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Kata Pengantar
Assalamualaikum wr.wb.

Salam Sejahtera. Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa,
Pemilik dan Penguasa seluruh semesta (universe) ini, seluruh Jagat Raya. Atas rahmat dan
karunia-Nya, kita sekalian dapat merayakan Dies Natalis ke-55 Universitas Jember.
Berbahagia sekali kami diberikan kesempatan berharga untuk menyampaikan orasi lImiah
berdasarkan hasil kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang selama ini telah kami lakukan.

Orasi llmiah ini berjudul “Gastrodiplomasi: Pilar Baru Soft Power Indonesia”, mengidentifikasi
dan menelaah konstruksi gastrodiplomasi (diplomasi makanan atau diplomasi kuliner)
sebagai salah satu sayap untuk memperkuat diplomasi Indonesia. Sebagai irisan diplomasi
publik dan budaya, gastrodiplomasi telah menjadi salah satu instrumen esensial dalam
membangun soft power.

Thema ini berangkat dari eksplorasi terhadap beberapa model gastrodiplomasi yang ada di
negara-negara lain serta menelaah bagaimana gastrodiplomasi Indonesia dijalankan,
terutama pada periode pertama presiden Joko Widodo. Riset kami menemukan bahwa
signifikansi diplomasi kuliner memiliki akar kuat bahkan sejak periode awal pasca
kemerdekaan RI. Gastrodiplomasi juga memilki sumber-sumber yang sangat kaya, baik
jumlahnya yang masif, keanekaragaman dan otetisitas narasi, sejarah serta identitas. Adanya
kemauan politik serta keterlibatan organ-organ negara dan non negara secara pelahan dapat
menjadikan gastrodiplomasi sebagai pilar baru kekuatan soft power Indonesia dalam
pergaulan Internasional.

Gastrodiplomasi Indonesia dijalankan melalui branding power oleh organ-organ negara
seperti Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf), Kementerian Pariwisata, dan Kementerian Luar
Negeri. Namun dalam implementasinya, gastrodiplomasi Indonesia masih lebih fokus pada
pada aspek grassroot cuisine di level publik. Sebaliknya, meski sumber-sumber bagi
Andrawina Adiboga (official banquet and fine dine) relatif lengkap, porsi perhatian bagi
penguatan gastrodiplomasi di level high culture food ini masih relatif terbatas.

Secara akademik, perkembangan diplomasi kuliner mutakhir memberikan ruang terbuka bagi
kajian-kajian baru dalam diplomasi publik, budaya serta softpower. Keanekaragaman dan
kekayaan kuliner Nusantara adalah salah satu pilar penting upaya Indonesia memenangkan
hati dan fikiran masyarakat Internasional. Ketika banyak catatan menunjukkan keberhasilan
Indonesia menggunakan soft power di masa lalu, konversi kekayaan kuliner melalui
gastrodiplomasi dapat menjadi salah satu kekuatan dan modalitas baru bagi langkah
Indonesia menjadi negara besar.

Besar harapakan kami, pemikiran sederhana ini dapat memberikan kontribusi konstruktif
untuk mewujudkan Indonesia yang besar, mulia, serta berpengaruh dalam konteks global.

Tegalboto, 20 November 2019
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Pendahuluan
Assalamualaikum wr.wb. Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.

Bapak dan Ibu pimpinan di Universitas Jember, para Guru Besar, Para Pemangku Kepentingan,
serta para tamu undangan yang kami hormati dan muliakan. Mari kita memanjatkan puji
syukur kepada Tuhan yang Maha Mulia karena saat ini kita masih diberikan kesempatan untuk
bersama-sama mengikuti rangkaian acara Dies Natalis Univerisitas Jember yang ke-55.

Saya telah menjadi bagian dari Universitas Jember lebih dari dua dekade dan adalah anugerah
yang luar biasa bagi saya, yang juga merupakan alumni Universitas Jember, dapat
menyaksikan Universitas Jember berkembang membanggakan menjadi sebagai salah satu
center of excellence di tanah air. Dengan alumni berjumlah lebih dari seratus ribu orang,
betapa pun Universitas Jember telah ikut memberi warna bagi pembangunan Indonesia di
masa lalu, masa kini, dan Insya Allah di masa depan.

Pada perayaan milad ke-55 ini, adalah sebuah kehormatan dan kemuliaan luar biasa bagi saya
diberikan kesempatan berdiri dan menyampaikan orasi ilmiah di forum yang mulia ini. Dalam
kesempatan ini perkenankan saya menyampaikan beberapa pemikiran sebagai bagian
tanggung jawab akademik dari civitas akademika Universitas Jember.

Saya akan menyampaikan presentasi dengan judul “Gastrodiplomasi: Pilar Baru Soft Power
Indonesia”. Semoga pemikiran-pemikiran yang disampaikan dapat memperkuat pencapaian
visi Univeristas Jember “Menjadi Universitas unggul dalam pengembangan sains, teknologi
dan seni berwawasan lingkungan, bisnis, dan pertanian industrial”. Orasi ini membahas
Diplomasi Makanan atau diplomasi kuliner, yang secara akademik dikenal sebagai
Gastrodiplomasi, sebagai cara mengangkat citra nasional Indonesia melalui kekayaan
makanan Nusantara. Makanan dengan segala aspeknya seperti budaya, nilai, narasi, sejarah,
serta penyajiannya, yang juga dikenal sebagai gastronomi, adalah potensi soft power
Indonesia di fora internasional. Gastronomi yang dikonversikan menjadi soft power untuk di
proyeksikan kepada publik internasional sering disebut gastrodiplomasi. Kajian
gastrodiplomasi bermula dari ketertarikan kami pada pencarian sumber-sumber baru soft
power Indonesia yang merupakan bagian dari riset unggulan kami yang dibiayai oleh
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI. Penelitian kami berjudul: “Identifikasi
dan Konstruksi Gastrodiplomasi Indonesia”.

Paparan dalam paper ini diharapkan dapat membuka diskusi, kesadaran, serta
kebanggaan lebih luas mengenai kekayaan kuliner Nusantara yang dapat menjadi sumber
kekuatan baru Indonesia menjadi negara besar yang dimuliakan di fora internasional.
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Mengapa Gastrodiplomasi?
Para hadirin yang saya muliakan,

Pada era globalisasi, masa depan suatu negara tidak lagi terutama ditentukan oleh
hard power seperti kekuatan militer dan ekonomi atau gabungan keduanya, tetapi juga tidak
kalah pentingnya adalah kemampuan untuk memenangkan hati dan fikiran publik
internasional. Kemampuan ini disebut soft power, yang telah menjadi sumber daya baru
untuk memperoleh kekuasaan (struggle for power) dalam hubungan internasional. Soft power
telah menjadi fitur yang kasatmata dalam politik internasional kontemporer, namun menjadi
elemen nyata dalam persaingan dalam memenangkan hati dan pikiran masyarakat
internasional.

Salah satu sumber soft power adalah kekayaan budaya, dimana di dalamnya termasuk
kekayaan makanan atau kuliner. Makanan merupakan kebutuhan dasar semua makhluk
untuk bertahan hidup. Namun dalam konteks budaya, kuliner memiliki potensi besar menjadi
media komunikasi (Forman dan Tara 2014). Rockower (2014) bahkan melihat bahwa kuliner
memiliki peran yang setara seperti halnya musik yang mampu menciptakan hubungan
emosional, bahkan ketika di dalamnya terdapat keterbatasan atas pemahaman bahasa.

Dalam hubungan internasional, makanan dapat dioptimalkan menjadi alat diplomasi
atau yang akrab disebut gastrodiplomasi. Salah satu tokoh yang meyakini kuliner memiliki
fungsi yang lebih kuat adalah mantan Menlu Amerika Serikat, Hillary Clinton. Bagi Clinton,
kuliner tidak hanya berfungsi sebagai alat bertahan hidup, kuliner bahkan telah lama menjadi
instrumen dalam aktivitas berdiplomasi (Trihartono dan Rihandini, 2017). Sejak lama, kuliner
telah hadir dalam pertemuan bisnis apalagi peristiwa diplomatik. Namun, peranan kuliner
umumnya hanya berada di tengah-tengah aktivitas yang melibatkan petinggi-petinggi negara
(high elites), khususnya pada peranannya sebagai media yang mengiringi negosiasi dan
aktivitas diplomatik. Kini, kuliner dalam derajat tertentu mengemban peranan yang lebih
besar, salah satunya, sebagai bagian dari diplomasi budaya dalam politik luar negeri sebuah
negara. Sasarannya meliputi publik internasional.

Mengapa Indonesia?
Bapak ibu hadirin yang saya hormati,

Dalam konteks Indonesia, terdapat beberapa alasan mengapa gastrodiplomasi perlu
mendapat perhatian. Pertama, beberapa negara lain telah lama melakukan langkah serius
dalam memanfaatkan gastrodiplomasi. Bahkan di balik keterbatasan ragam makanan yang
mereka miliki, negara-negara tetangga Indonesia seperti: Taiwan, Vietnam, Malaysia dan
Thailand telah lama mencanangkan penguatan gastrodiplomasinya. Sebaliknya, Indonesia
yang dikenal memiliki kekayaan kuliner yang berlimpah dan tersebar luas dari Sabang sampai
Merauke, tampaknya masih belum secara sungguh-sungguh memanfaatkan potensi yang
dimilikinya. Kedua, seperti akan dijelaskan kemudian, Indonesia memiliki pengalaman dan
kecanggihan memanfaatkan soft power sebagai jalan memperoleh pengakuan sebagai negara
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karena masih terperangkap dalam “kekurangan dalam keberlimpahan” (scarcity in a sea of
plenty).

Dengan perkembangan mutakhir ini, studi diplomasi Indonesia patut memberi ruang
bagi kajian-kajian yang selama ini dianggap berada di wilayah non konvensional, bahkan
dianggap terlalu lokal. Menempatkan kuliner sebagai faktor yang minor dalam diplomasi
publik agaknya justru telah mengingkari potensi yang luar biasa besarnya. Keanekaragaman
dan kekayaan kuliner Nusantara seyogyanya menjadi modalitas yang sangat baik bagi upaya
Indonesia memenangkan hati dan fikiran masyarakat Internasional. Banyak catatan yang
menunjukkan keberhasilan Indonesia menggunakan soft power di masa lalu. Konversi
kekayaan kuliner melalui gastrodiplomasi menjadi salah satu landasan baru bagi langkah
Indonesia menjadi negara besar.

Peran Universitas Jember

Dalam konteks gastrodiplomasi, Universitas Jember mulai memberikan perhatian sungguh-
sungguh. Civitas akademika Universitas Jember telah dan sedang melakukan riset
gastrodiplomasi, melakukan dan mengikuti workshop antar pemangku kepentingan baik di
Universitas Jember maupun di Kementerian Luar Negeri dan Sekretariat Kabinet. Dari hasil
penelitian dan workshop selama ini, Rektor Universitas Jember telah memberikan
rekomendasi kepada Presiden Rl tentang substansi, peta jalan, dan urgensi pembangunan
gastronomi dan gastrodiplomasi Indonesia. Universitas Jember bahkan menjadi satu-satunya
Perguruan Tinggi yang memiliki Pusat Studi Gastrodiplomasi di Indonesia.

Para hadirin yang saya muliakan,

Demikian Orasi ilmiah ini kami sampaikan. Mohon maaf segala kekurangannya dalam
penyampaian ini. Semoga pemikiran-pemikiran yang kami sampaikan memberikan manfaat
bagi Nusantara.

Dirgahayu Universitas Jember, semoga kita semua, dengan ijin dan Rahmat dari Tuhan yang
Maha Kuasa, diberikan kesempatan untuk terus mamajukan Indonesia dan kemanusiaan
melalui Universitas Jember.

Terima kasih, dan Salam Sejahtera bagi Kita sekalian.

Wassalamualaikum WrWhb.
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Ucapan Terimakasih:

Kami menyampaikan terimakasih kepada Kementerian Riset, Teknologi dan Perguruan Tinggi
Republik Indonesia (Kemenristekdikti Rl). Atas hibah dana riset DRPM dengan nomor kontrak
1785/UN25.3.1/LT/2019 dengan judul “ldentifikasi dan Konstruksi Gastrodiplomasi
Indonesia”. Tim Peneliti: Agus Trihartono, Ph.D; Dr. Purwowibowo; Budhy Santoso, Ph.D;
Himawan Bayu Patriadi, Ph.D; Abubakar Eby Hara, Ph.D; Nino Viartasiwi, Ph.D; Suyani
Indriastuti, Ph.D; Fikry Zuledy Pamungkas; Nurul Masyithoh; Chairun Nisya; Muhammad Nur
Wildan F U; serta Yasinta Widya Prameswari.

Terimakasih disampaikan kepada pimpinan Universitas Jember, LP2M, dan C-RiSSH atas
dukungan yang diberikan.
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